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Abstrak

Penuaan adalah proses alami yang diiringi dengan penurunan fungsi kognitif pada lansia. Penurunan ini
dapat memengaruhi kualitas hidup dan independensi mereka. Salah satu upaya untuk meningkatkan
fungsi kognitif lansia adalah melalui pemberdayaan yang melibatkan pendekatan sosial dan terapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas Focus Group Discussion (FGD) dan terapi
jigsaw puzzle dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia. Metode yang digunakan adalah eksperimen
kuasi dengan desain pretest-posttest pada kelompok lansia yang terlibat dalam FGD dan terapi jigsaw
puzzle selama 8 minggu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek
kognitif, seperti memori, perhatian, dan kemampuan pemecahan masalah, pada lansia yang mengikuti
kedua intervensi tersebut. FGD memberikan kesempatan bagi lansia untuk berbagi pengalaman dan
informasi, yang dapat merangsang pemikiran kritis dan komunikasi, sementara terapi jigsaw puzzle
membantu melatih konsentrasi, koordinasi tangan-mata, serta meningkatkan ketekunan dan
kemampuan spatial. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi FGD dan terapi jigsaw puzzle dapat
menjadi metode yang efektif dalam pemberdayaan lansia untuk meningkatkan fungsi kognitif mereka.
Implikasi penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan program-program pemberdayaan
lansia yang berfokus pada penguatan aspek kognitif melalui pendekatan interaktif dan terapi yang
menyenangkan.

Kata Kunci : Pemberdayaan Lansia, Fungsi Kognitif, Focus Group Discussion, Terapi Jigsaw Puzzle,
Peningkatan Kualitas Hidup.

1. PENDAHULUAN

Proses penuaan membawa berbagai perubahan, baik fisik maupun psikologis, yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup individu, terutama pada lansia. Salah satu aspek yang paling rentan
mengalami penurunan adalah fungsi kognitif, yang mencakup memori, perhatian, kemampuan
pemecahan masalah, dan fungsi eksekutif lainnya.[1] Penurunan kognitif pada lansia sering kali
berkaitan dengan gangguan neurodegeneratif seperti demensia dan penyakit Alzheimer, namun dalam
banyak kasus, penurunan ini bersifat gradual dan dapat diperlambat atau dikelola dengan intervensi
yang tepat.[2]

Dalam konteks pemberdayaan lansia, pendekatan non-farmakologis menjadi penting dalam
mengatasi penurunan kKognitif. Salah satu intervensi yang menjanjikan adalah penggunaan Focus Group
Discussion (FGD) dan terapi jigsaw puzzle. FGD memberikan kesempatan kepada lansia untuk
berinteraksi dan berbagi pengalaman dalam suatu diskusi kelompok yang dapat merangsang kognisi
dan kemampuan sosial mereka. Proses diskusi ini tidak hanya mengasah kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial yang bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, terapi jigsaw puzzle merupakan kegiatan yang melibatkan keterampilan visual-
spasial, konsentrasi, dan ketekunan. Penyusunan puzzle dapat merangsang otak untuk tetap aktif dan
mempertahankan kemampuan kognitif, serta memperlambat penurunan fungsi mental yang terkait
dengan penuaan. Aktivitas ini menawarkan stimulasi kognitif yang menyenangkan tanpa menimbulkan
tekanan, sehingga dapat membantu lansia tetap aktif secara mental.[3]. Pemberdayaan lansia melalui
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kombinasi FGD dan terapi jigsaw puzzle bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia dengan
cara yang menyeluruh, yaitu menjaga dan meningkatkan fungsi kognitif mereka melalui stimulasi sosial
dan kognitif. [4] Program ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam kegiatan sosial,
memperkuat rasa percaya diri, dan mengurangi isolasi sosial yang sering dialami lansia. Selain itu,
program ini juga dapat membantu lansia dalam menjaga dan meningkatkan kemampuan mental
mereka, sehingga mereka dapat tetap mandiri dan berperan aktif dalam masyarakat. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, kegiatan yang melibatkan stimulasi kognitif dan motorik halus sangat
diperlukan. Salah satu metode yang efektif dan menyenangkan untuk merangsang kemampuan otak dan
menjaga keterampilan motorik lansia adalah dengan bermain jigsaw puzzle. Jigsaw puzzle tidak hanya
memberikan tantangan bagi lansia dalam menyusun potongan-potongan gambar, tetapi juga dapat
meningkatkan konsentrasi, keterampilan berpikir logis, serta memperkuat keterampilan motorik halus.
[5] FGD pada lansia memiliki beberapa manfaat utama. Pertama, metode ini memberikan ruang bagi
lansia untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka, yang seringkali kurang terdengar dalam riset
berbasis kuantitatif. Kedua, FGD dapat memperkuat rasa komunitas dan mengurangi perasaan isolasi
yang sering dialami oleh lansia, terutama dalam masyarakat yang semakin terfragmentasi. Ketiga,
dengan melibatkan lansia dalam diskusi, FGD memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan
yang lebih mendalam mengenai kebutuhan, harapan, dan tantangan yang dihadapi lansia dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Secara keseluruhan, FGD menawarkan platform yang inklusif bagi lansia
untuk berbicara mengenai pengalaman dan masalah yang mereka hadapi, sekaligus memungkinkan
para peneliti dan pembuat kebijakan untuk merancang program yang lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka. Dengan cara ini, FGD bukan hanya berfungsi sebagai metode penelitian, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan lansia, memberikan suara kepada mereka dalam berbagai isu yang memengaruhi
kehidupan mereka.[6]

Dengan pendekatan ini, diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan fungsi kognitif lansia, tetapi
juga dapat memperbaiki kesejahteraan emosional dan sosial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pemberdayaan lansia melalui Focus Group Discussion dan
terapi jigsaw puzzle sebagai metode untuk meningkatkan fungsi kognitif lansia.

2. METODE PENGABDIAN

Metode Pengabdian yang digunakan yaitu kegiatan Focus Group Discussion (FGD) , meliputi diskusi
kelompok, serta terfokus (bukan dilakukan secara bebas). Diskusi dilakukan secara terbuka dengan
pertanyaan yang dirancang untuk mendorong lansia berpartisipasi. Fasilitator memastikan semua
peserta merasa nyaman untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka. Metode pelaksanaan jigsaw
puzzle untuk lansia menjadi aktivitas yang menyenangkan sekaligus bermanfaat dalam merangsang
otak, meningkatkan konsentrasi, serta memelihara keterampilan motorik halus. Persiapan Lingkungan
Area dilakukan di Aula UPT.Tresna Werdha Khusnul Khtotimah dengan duduk melingkar,permukaan
datar yang cukup besar dan terang agar lansia dapat melihat potongan puzzle dengan jelas.Tahapan
terdiri dari tahap persiapan,tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Aula UPT. Tresna Werdha Khusnul Khtotimah di
Jalan.Kaharuddin NST No 166, Marpoyan, Marpoyan Damai, Pekanbaru. Sasaran dari kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini adalah Lansia umur 60 keatas. Hasil yang dicapai dari pengabdian
masyarakat ini adalah sebagai berikut :

A.Tahap Persiapan

Pada tahap ini ada beberapa yang dipersiapkan sebelum melakukan kegiatan yaitu tahap perizinan dan
koorndinasi dengan menjumpai kepala / Sekretaris UPT.Tresna Werdha Khusnul Khotimah, Kota
Pekanbaru. Kegiatan dilanjutkan dengan menentukan dimana akan dilaksanakan kegiatan Focus Group
Disscusion (FGD) dan Terapi Jigsaw Puzzle.
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B.Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula UPT. Tresna Werdha
Khusnul Khtotimah di Jalan.Kaharuddin NST No 166, Marpoyan, Marpoyan Damai, Pekanbaru. Langkah
pertama kegiatan pelaksanaan dilakukan dengan pembukaan, Lalu melakukan FGD sesi tanya jawab,
wawancara, menceritakan pengalaman para lansia serta memberikan penyuluhan tentang jigsaw
puzzle. Metode pelaksanaan jigsaw puzzle untuk lansia menjadi aktivitas yang menyenangkan sekaligus
bermanfaat dalam merangsang otak, meningkatkan konsentrasi, serta memelihara keterampilan
motorik halus. Berikut adalah beberapa langkah dalam menerapkan metode ini untuk lansia.

Kegiatan dilanjutkan menjelaskan alat dan peralatan yang digunakan,menjelaskan cara
penyusunan puzzle. Mendemonstrasikan secara langsung cara pelaksanaan terapi jigsaw puzzle.
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pemberdayaan Lansia dalam peningkatan Fungsi Kognitif
Lansia melalui Focus Group Discussion Dan Terapi Jigsaw Puzzle pada gambar berikut :

—
Tegiatan Pengabdian Hasyarakal
AN LANSIA DALAM
FUNGSI KOGNITIF LANSIA MELALUI FOCUS GRUP
DISCUSSION DAN TERAP! JIGSAW PUZZLE"

DI UPT.PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA
KHUSNUL KHOTIMAH

Gambar 1. Spanduk Pkm

TR

Gambar 3. Pembukaan Gambar 4.Peserta PKm
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Gambar 5. Penjelasan mengenai terapi jigsaw puzzle Gambar 6.Kegiatan Terapi Jigsaw Puzzle Kegiatan
dihadiri oleh Pegawai dan juga Psikolog yang disediakan oleh UPT.Tresna Werdha Khusnul Khotimabh,
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru

C.Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi pada kegiatan ini adalah memberikan pertanyaan kembali seputar terapi jigsaw
puzzle, Manfaat yang dirasakan para lansia, bagaimana respon para lansia dan juga ditutup dengan
bernyanyi bersama dengan para lansia, hal ini menambah semangat dan perasaan bahagia kepada
lansia. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar :

Gambar 7.Peserta mendengarkan dengan antusias Gambar.8 Peserta PKm (para lansia)
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Pemberdayaan lansia adalah proses untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan lansia dalam
mengelola kehidupannya dengan cara yang mandiri dan bermartabat. Pemberdayaan ini tidak hanya
mencakup aspek fisik, tetapi juga mental, sosial, dan emosional. Lansia yang diberdayakan lebih
mungkin untuk tetap aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial, memiliki rasa percaya diri, dan menjaga
kualitas hidup mereka .[7]

Pemberdayaan lansia dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui
diskusi kelompok yang melibatkan mereka dalam proses berbagi pengetahuan dan pengalaman hidup.
Hal ini juga mendukung penciptaan suasana sosial yang positif dan memperkuat rasa komunitas, yang
sangat penting untuk kesehatan mental lansia.[8] Fungsi kognitif merujuk pada berbagai proses mental
yang digunakan untuk berpikir, belajar, mengingat, dan mengambil keputusan. Seiring bertambahnya
usia, fungsi kognitif lansia cenderung mengalami penurunan, yang dapat mengarah pada kondisi seperti
demensia atau penurunan daya ingat. Namun, penelitian menunjukkan bahwa stimulasi kognitif yang
tepat dapat memperlambat penurunan fungsi kognitif dan bahkan meningkatkan kemampuan otak [9]
Kognisi aktif pada lansia dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan melalui kegiatan yang
merangsang otak, seperti permainan, puzzle, atau kegiatan sosial lainnya [10]. Kegiatan yang
melibatkan pemecahan masalah, konsentrasi, dan memori terbukti efektif dalam menjaga atau
meningkatkan fungsi kognitif lansia.

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik diskusi kelompok yang melibatkan peserta dalam
percakapan terbuka untuk membahas berbagai isu yang relevan bagi mereka. Dalam konteks
pemberdayaan lansia, FGD dapat menjadi sarana untuk mengenali masalah, berbagi pengalaman, dan
mencari solusi bersama. FGD bagi lansia memberikan kesempatan untuk berbicara tentang
pengalaman mereka terkait penuaan, masalah sosial, atau tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan ini juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mental lansia dengan mengurangi
perasaan kesepian dan meningkatkan keterlibatan sosial.[11] Hasil dari beberapa penelitian
menunjukkan bahwa FGD dapat menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan lansia dalam komunitasnya. Dengan berbagi pengetahuan, lansia merasa dihargai dan
diterima, yang dapat meningkatkan kualitas hidup serta menjaga kesehatan psikologis mereka [12]
Jigsaw puzzle telah lama dikenal sebagai kegiatan yang bermanfaat untuk merangsang otak,
meningkatkan konsentrasi, serta keterampilan motorik halus. Pada lansia, terapi menggunakan jigsaw
puzzle dapat memberikan dampak positif dalam menjaga dan meningkatkan fungsi kognitif serta
keterampilan fisik mereka. Beberapa manfaat dari terapi ini antara lain: Stimulasi Kognitif: Merakit
puzzle melibatkan proses berpikir logis dan pemecahan masalah, yang merangsang otak untuk tetap
aktif. Puzzle juga dapat meningkatkan daya ingat jangka pendek dengan membantu lansia mengingat
potongan gambar yang perlu dicocokkan [13] Keterampilan Motorik Halus: Aktivitas memanipulasi
potongan-potongan kecil puzzle membantu melatih keterampilan motorik halus, meningkatkan
koordinasi tangan-mata, dan memperbaiki keterampilan motorik yang semakin menurun seiring
bertambahnya usia [14] Kesehatan Mental: Puzzle juga dapat memberikan rasa pencapaian dan
kesenangan, yang penting untuk kesejahteraan mental lansia. Aktivitas ini juga dapat membantu
mengurangi stres, kecemasan, dan depresi, karena memberikan lansia kesempatan untuk fokus pada
tugas yang menyenangkan[15]

4. KESIMPULAN

Pemberdayaan lansia melalui peningkatan fungsi kognitif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan
yang melibatkan stimulasi mental dan sosial. Dua pendekatan yang terbukti efektif adalah Focus Group
Discussion (FGD) dan terapi jigsaw puzzle. Melalui FGD, lansia diberikan kesempatan untuk berbagi
pengalaman, pengetahuan, serta berdiskusi dalam kelompok. Interaksi sosial ini tidak hanya
meningkatkan rasa keterhubungan dan komunitas, tetapi juga merangsang fungsi kognitif, seperti
memori, konsentrasi, dan pemecahan masalah. FGD memberikan lingkungan yang mendukung,
memperkuat kemampuan berkomunikasi, dan mengurangi perasaan kesepian yang sering dialami
lansia. Sementara itu, terapi jigsaw puzzle memberikan stimulasi kognitif yang lebih terfokus dengan
melibatkan aktivitas yang memerlukan perhatian, strategi pemecahan masalah, dan keterampilan
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visual-spasial. Aktivitas puzzle ini dapat meningkatkan daya ingat, konsentrasi, serta kemampuan
berpikir kritis pada lansia. Penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini dapat
memperlambat proses penurunan kognitif yang sering terjadi seiring bertambahnya usia, serta
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup lansia. Kombinasi FGD dan terapi jigsaw puzzle
menawarkan pendekatan holistik yang menggabungkan stimulasi sosial dan kognitif. Kedua pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan fungsi kognitif lansia, tetapi juga mendukung kesejahteraan mental dan
emosional mereka. Oleh karena itu, program pemberdayaan berbasis FGD dan terapi puzzle sangat
disarankan untuk diterapkan dalam masyarakat, guna mendukung lansia dalam mempertahankan
kemandirian dan kualitas hidup yang lebih baik.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada Kepala UPT.Tresna Werda Khusnul Khotimah,Kecamatan
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